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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
instruktif, konsultatif, partisipatif, dan delegatif terhadap produktifitas kerja karyawan Pada 
Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang, (ii) untuk mengetahui dan menganalisis variabel 
yang paling dominan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan Pada Bank 
Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Danamon 
Simpan Pinjam Unit Pinrang, dengan populasi dan sampel sebanyak 25 orang. Analisis data 
yang digunakan adalah secara deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa (1) gaya kepemimpinan instruktif tidak berpengaruh signifikan terhadap 
produktifitas kerja karyawan pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang. (2) gaya 
kepemimpinan konsultatif tidak berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan 
pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang. (3) gaya kepemimpinan partisipatif  
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan pada Bank Danamon Simpan 
Pinjam Unit Pinrang. (4) gaya kepemimpinan delegatif berpengaruh signifikan terhadap 
produktifitas kerja karyawan pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang. Gaya 
kepemimpinan delegatif merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap 
produktivitas kerja karyawan Pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang.  
Keywords: Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Kerja. 
 
I. Pendahuluan 
 
Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya mempunyai tujuan yang hendak dicapai, 
namun pada prinsipnya hanya ada satu tujuan dasar perusahaan yaitu ingin mendapatkan laba 
yang besar sehingga kelangsungan hidup perusahaan bisa terjamin. Untuk dapat melakukan 
kelangsungan hidup tersebut perusahaan harus dapat dan mampu menjalankan manajemen 
yang baik dan mampu melakukan kerja sama secara efektif dan efisien. Sesuai dengan laju 
perkembangan nasional, terutama di era globalisasi sebagai pimpinan didalam perusahaan 
harus memiliki keterampilan dan kemampuan yang produktif dalam menjalankan tugas, 
wewenang serta tanggung jawab. Hubungan antara sumber daya manusia dengan tujuan 
perusahaan tidak terlepas dari pemimpin perusahaan tersebut. Pada dasarnya pemimpin 
berperan sebagai penggerak dan mengkoordinir serta mengelola faktor – faktor produksi dalam 
perusahaan termasuk sumber daya manusianya. Untuk mewujudkan kondisi seperti ini 
terutama dalam bidang manajemen kepemimpinan yang baik harus dapat mempelajari, 
memahami serta menerapkan unsur – unsur manajemen didalam pola kerjanya sehingga 
dapat mempengaruhi dan memotivasi karyawan yang dapat meningkatkan produktivitas kerja 
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karyawan dengan memberikan insentif bagi karyawan yang berprestasi (Haerani et al., 2020; 
Akob et al., 2020). 
Seorang pemimpin harus memiliki keserasian antara karyawannya agar perusahaan 
yang dipimpinnya dapat berjalan dengan efektif. Tidak semua pekerjaan dapat dilakukan 
seorang pemimpin secara sendiri, ia harus dapat mendelegasikan wewenang kepada 
bawahannya secara jelas dan benar, agar karyawan dapat bekerja dengan baik maka pimpinan 
perusahaan dapat  memberikan insentif  yang cukup besar agar karyawan lebih giat dalam 
bekerja dalam perusahaan. Pelaksanaaan sistem upah insentif diberikan perusahaan terutama 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan serta mempertahankan karyawan yang 
berprestasi untuk tetap bekerja dalam perusahaan, untuk itu apabila seseorang bersedia 
bekerja dengan giat sehingga dapat mencapai produktivitas kerja yang tinggi maka akan 
memperoleh imbalan pendapatan yang tinggi pula atas prestasi kerjanya. Kepemimpinan 
dalam suatu perusahaan memainkan peranan yang sangat penting tidak hanya secara internal 
bagi perusahaan yang bersangkutan akan tetapi juga dalam menghadapi berbagai pihak diluar 
perusahaan yang kesemuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan karyawan agar 
produktivitas kerja dapat tercapai sesuai dengan tujuan perusahaan (Aditya, 2012; Firman et 
al.,2020; Romido et al, 2019). 
Perkembangan perusahaan yang bergerak dalam sektor perbankkan saat ini 
berkembang sangat cepat hal ini terlihat dengan semakin banyaknya perusahaan yang 
bergerak dalam bidang perbankkan baik lokal maupun nasional, Dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang perbankan. Menjadi perusahaan perbankan yang kompetitif, 
sehat dan berkembang merupakan visi perusahaan,dan menghasilkan dan memasarkan 
produk yang memiliki daya saing dalam kualitas, pelayanan dan harga dalam rangka 
menjunjung pembangunan kesejahteraan masyarakat merupakan misi dari perusahaan. Untuk 
mencapai hasil yang diinginkan perusahaan harus mempunyai kepemimpinan yang baik dan 
memberikan insentif pada karyawan yang berprestasi agar produktivitas kerja karyawan dalam 
suatu perusahaan dapat meningkat. Kepemimpinan memainkan peranan yang dominan,krusial 
dan kritikal dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja dan memberikan 
insentif pada karyawan yang berprestasi dalam perusahaan. Dari pembahasan latar belakang 
diatas maka penulis akan melakukan penelitian penulisan skripsi dengan judul “ Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Dan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PadaBank Danamon 
Simpan Pinjam Unit Pinrang”. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
Menurut (Hasibuan 2005: 269) memberi pengertian sumber daya manusia sebagai 
kemampuan terpadu dan upaya daya pikir dan dengan fisiknya yang dimiliki seseorang 
individu. Hal yang juga dikemukakan oleh (Imran 2001:24) bahwa sumber daya manusia terdiri 
dari dua unsur yaitu sumber-sumber yang diberdayakan dan potensi manusia. Sumber-sumber 
yang dikelola oleh manusia disebut potensi sedangkan apabila manusia menjadi bagian dari 
potensi sumber daya manusia, sehingga secara harfiah sumber daya manuasia adalah poitensi 
manusia dalam mengelola sumber daya manusia. (Simamora 2001:47) mengemukakan bahwa 
sumber daya manusia adalah unsur komponen pentingdalam aktivitas kehidupan yang 
diperuntukkanuntuk menghasilkan nilai ekonomi. Komponen sumber daya manusia tidak 
terlepas dari proses pemberdayaan dan pendayaguanaan bertumpu pada pemanfaatan atau 
sumber daya manusia yang optimal dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Selanjutnya (Alwi 
2001:47) mengemukakan bahwa sumber daya manusia merupakan potensi dan unsur-unsur 
sumberdaya yang diklasifikasikan dalam 3 golongan yaitu sumber daya manusia, sumber daya 
keuangan, dan sumber daya alam, diantara ketiga golongan ini, sumber daya manusia yang 
paling berperan penting untuk menghasilkan hal yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. 
Sedangkan gaya kepemimpinan (Locke 1991:67) dan (Ackoff 1999:136), 
mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah upaya memandu, mendorong dan memfasilitasi 
orang lain dalam rangka pencapaian tujuan dengan menggunakan cara-cara tertentu dimana 
tujuan tersebut ditentukan atau disepakati. Kepemimpinan berkaitan erat dengan pekerjaan 
yang harus diselesaikan (task function) dan kekompakan orang yang dipimpinnya (relationship 
function). Kepemimpinan adalah kemampuan memperoleh consensus dan keikatan pada 
sasaran bersama, melalui syarat-syarat organisasi yang dicapai dengan sumbangan 
pengalaman dan kepuasan dipihak kelompok kerja. Kepemimpinan juga dapat dibatasi sebagai 
suatu proses memengaruhi aktifitas seseorang atau kelompok untukmencapai tujuan dalam 
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situasi tertentu. Kepemimpinan manajer berkaitan dengan kemampuan manajer untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan tindakan seseorang atau sekelompok orang pada sebuah 
organisasi dalam upaya pendayagunaan sumber daya manusia, sumber daya materil, 
teknologi, sumber daya keuangan dalam rangka tercapainya tujuan organisasi secara efektif 
(Sujak, 1990:46). Sebenarnya minat dalam subyek kepemimpinan telah menjadi kenyataan 
selama beberapa periode sejarah manusia, namun banyak pula pertanyaan tentang proses 
kepemimpinan yang belum terjawab (Wexley,1992:31). Untuk penelitian ini terutama menyoroti 
aspek gaya kepemimpinan hubungannya dengan motivasi dan kinerja pegawai dalam 
organisasi perbankkan. Menurut (Lako, 2004:379 ) bahwa gaya kepemimpinan terbagi atas 
empat bagian yaitu demokratik, konsultif, delegasi, dan partisipatif. Demokratik secara 
etimologi berasal dari kata “demos” yang berarti rakyat atau penduduk suatu tempat dan 
“createin” yang berarti kekuasaan atau kedaulatan. Jadi “ demos – creation “ atau demokrasi 
adalah keadaan Negara dimana dalam system pemerintahannya, kedaulatan ditengah rakyat, 
kekuasaan tertinggi berada dalam keputusan bersama rakyat (syafie,2001:129). Menurut  
(Moekijat 1999:88)  menjelaskan bahwa seorang pemimpin yang demokratik menyadari benar-
benar bahwa akan timbul kecenderungan dikalangan para pejabat pimpinan yang lebih rendah 
dan dikalangan para anggota organisasi untuk melihat peranan yang paling penting. Paling 
strategic dan paling menentukan keberhasilan organisasi mencapai berbagai sasaran 
organisasional. Keseluruhan nilai yang dianut berangkat dari filosofi hidup yang menjunjung 
tinggi harkat dan martabat manusia dengan cara manusiawi (Winardi, 2001:114). 
(Sadarmayanti,1996:99), mengatakan bahwa pendekatan manusiawi, cara bertindak yang 
mendidik bukanlah kelemahan yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang demokratik. 
Sedangkan gaya kepemimpinan yang kosulatif menurut (Murai, 2004 :431) , adalah bahwa 
pertukaran pikiran antara atasan dengan bawahan untuk mendapatkan kesimpulan yang 
sebaik baiknya guna memperoleh suatu keputusan yang bersifat bijaksana, adil, dan dapat 
diterima secara bersama sama. Menurut Mulyono (1993:91)  gaya kepimpinan konsultatif 
adalah suatu proses pertukaran pikiran antara bawahan dengan atasannya untuk 
mendapatkan keputusan yang sebaik-baiknya) bahwa gaya kepemimpinan delegatif adalah 
gaya yang mendorong kemampuan staf untuk mengambil inisiatif. Sementara (Eims, 2012), 
melihat bahwa gaya kepemimpinan delegatif berpusat pada nilai keputusan. Gaya 
kepemimpinan partisipatif yang dimaksud adalah berupa mendengar, menerima, bekerjasama 
dan memberikan kontribusi. Dimana apabila dialami secara cermat, ini menyangkut gaya 
kepemimpinan dalam partisipasi mempunyai nilai kepribadian yang kuat dan menjadi acuan 
dalam peningkatan kinerja pegawai. (Pamudji, 1995 :13). Hal yang sama juga dikemukakan 
(Imron, 2017), bahwa gaya kepemimpinan  pegawai merupakan syarat mutlak yang harus 
dikembangkan oleh  pengembangan kinerja pegawai. Sehingga kinerja pegawai akan efektif 
apabila kepemimpinan tersebut dijiwai oleh adanya gaya kepemimpinan yang harus dimiliki 
berdasarkan partisipasi berupa mendengar, menerima, bekerjasama, dan memberikan 
kontribusi. Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh (Sumantri, 2017), bahwa 
partisipasi dalam gaya kepemimpinan merupakanunsur yang sangat mendasar untuk dapat 
menjadi seorang pemimpin. Alangkah anehnya seorang pemimpin tidak memiliki dasar gaya 
kepemimpinan dalam berpartisipasi, maka seorang pemimpin harus bisa  memberikan 
kontorbusi. Landasan ini sangat relevan dengan peningkatan kinerja pegawai. (Fiedler,1998), 
mengatakan bahwa keberhasilan manajer mempengaruhi  bawahannya ditentukan oleh 
motivasi dasar yang dimiliki oleh seorang manajer yang bersangkutan. Fiedler beranggapan 
bahwa seorang manajer hanya memiliki dua motivasi dasar yaitu orientasi tugas (task oriented) 
dan orientasi hubungan (relationship oriented). Fiedler mengatakan kedua gaya tersebut dapat 
mempengaruhi kinerja bawahan. Fiedler menekankan bahwa efektivitas gaya kepemimpinan 
ditentukan oleh faktor situasi yang mengontrol manajer yang bersangkutan. 
Selanjutnya jenis kepemimpinan, Hasibuan (2006:241) mengemukakan ada empat 
gaya kepemimpinan yang menjadi perilaku seorang pemimpin, yaitu : a) Kepemimpinan yang 
berorientasi pada prestasi (archievement oriented leadership). Pemimpin menetapkan tujuan 
yang bersifat menantang, pemimpin tersebut mengharapkan agar bawahan berusaha 
mencapai tujuan tersebut seoptimal mungkin, serta pemimpin menunjukkan rasa percaya diri 
kepada bawahannya bahwa mereka akan memenuhi tuntutan bawahannya. b) Kepemimpinan 
Direktif (directive leadership), pemimpin member kesempatan kepada bawahan untuk 
mengetahui apa yang menjadi harapan bagi pemimpinannya dan pemimpin tersebut 
menyatakan kepada bawahannya tentang bagaimana dapat melaksanakan suatu  tugas.  Gaya 
ini mengandung arti bahwa pemimpin berorientasi pada hasil. c) Kepemimpinan parsipatif 
(participative leadership), pemimpin berkomunikasi dengan bawahannya dan bertanya untuk 
17 
 
mendapatkan masukan-masukan atau saran dalam rangka pengambilan keputusan. d) 
Kepemimpinan suportif (suppprtive leadership), usaha pemimpin untuk mendekatkan diri dan 
bersikap ramah  serta menyenangkan. 
 Mengenai tipologi kepemimpinan, dalam prakteknya, dari ketiga gaya kepemimpinan 
tersebut berkembang beberapa tipe kepemimpinan; di antaranya adalah sebagian berikut : 
(Siagian,1997). a) Tipe Otokratis. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang 
memiliki kriteria atau ciri sebagai berikut: Menganggap organisasi sebagai pemilik pribadi; 
Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi; Menganggap bawahan sebagai alat 
semata-mata; Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat; Terlalu tergantung kepada 
kekuasaan formalnya; Dalam tindakan pengge-rakkannya sering mempergunakan pendekatan 
yang mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum. b) Tipe Militeristis. Perlu 
diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud dari seorang pemimpin tipe militerisme 
berbeda dengan seorang pemimpin organisasi militer. Seorang pemimpin yang bertipe 
militeristis ialah seorang pemimpin yang memiliki sifat-sifat berikut : Dalam menggerakkan 
bawahan sistem perintah yang lebih sering dipergunakan; Dalam menggerakkan bawahan 
senang bergantung kepada pangkat dan jabatannya; Senang pada formalitas yang berlebih-
lebihan; Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan; Sukar menerima kritikan dari 
bawahannya; Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan. c) Tipe Paternalistis. 
Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin yang paternalistis ialah seorang yang 
memiliki ciri sebagai berikut : menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa; 
bersikap terlalu melindungi (overly protective); jarang memberikan kesempatan kepada 
bawahannya untuk mengambil keputusan; jarang memberikan kesempatan kepada 
bawahannya untuk mengambil inisiatif; jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya 
untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; dan sering bersikap maha tahu. d) Tipe 
Karismatik.  
Hingga sekarang ini para ahli belum berhasil menemukan sebab-sebab-sebab 
mengapa seseorang pemimpin memiliki karisma. Umumnya diketahui bahwa pemimpin yang 
demikian mempunyai daya tarik yang amat besar dan karenanya pada umumnya mempunyai 
pengikut yang jumlahnya yang sangat besar, meskipun para pengikut itu sering pula tidak dapat 
menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut pemimpin itu. Karena kurangnya 
pengetahuan tentang sebab musabab seseorang menjadi pemimpin yang karismatik, maka 
sering hanya dikatakan bahwa pemimpin yang demikian diberkahi dengan kekuatan gaib 
(supra natural powers). Kekayaan, umur, kesehatan, profil tidak dapat dipergunakan sebagai 
kriteria untuk karisma. Gandhi bukanlah seorang yang kaya, Iskandar Zulkarnain bukanlah 
seorang yang fisik sehat, John F Kennedy adalah seorang pemimpin yang memiliki karisma 
meskipun umurnya masih muda pada waktu terpilih menjadi Presiden Amerika Serikat. 
Mengenai profil, Gandhi tidak dapat digolongkan sebagai orang yang ‘ganteng”. e) Tipe 
Demokratis. Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe pemimpin 
yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modern. Hal ini terjadi karena tipe 
kepemimpinan ini memiliki karakteristik sebagai berikut : dalam proses penggerakan bawahan 
selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia; 
selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan 
dan tujuan pribadi dari pada bawahannya; senang menerima saran, pendapat, dan bahkan 
kritik dari bawahannya; selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan teamwork dalam usaha 
mencapai tujuan; ikhlas memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya 
untuk berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat 
kesalahan yang sama, tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan yang lain; selalu berusaha 
untuk menjadikan bawahannya lebih sukses daripadanya; dan berusaha mengembangkan 
kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin. 
Dalam hal ini kepemimpinan mempunyai dua aspek, yaitu: a) Kelebihan individual 
dalam bidang teknik kepemimpinan, yang meliputi kondisi fisik yang baik, memiliki keterampilan 
yang tinggi, menguasai teknologi, mempunyai persepsi yang cepat, memiliki pengetahuan 
yang luas, mempunyai ingatan yang baik, serta imajinasi yang meyakinkan. b) Keunggulan 
pribadi dalam hal ketegasan, keuletan, kesadaran, dan keberhasilan. Kemampuan 
mempengaruhi orang lain mengisyaratkan perlunya seorang pemimpin memiliki karakteristik 
kepribadian yang peka terhadap kondisi masing-masing bawahan, kecerdasan yang memadai, 
keterampilan mengelola emosi dan keterampilan manajerial, serta kemampuan menciptakan 
hubungan dan komunikasi yang setara dengan karakteristik personal dari masing-masing 
pengikutnya. Kepemimpinan tergantung kepada banyak faktor dan tiap-tiap pimpinan 
senantiasa dapat memperbaiki dan mempertinggi kemampuannya dalam bidang 
18 
 
kepemimpinannya dengan jalan mengimitasi cara-cara yang ditempuh oleh pemimpin yang 
berhasil dalam tugas-tugas mereka atau mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip yang 
mendasari kepemimpinan yang baik.  
Gaya Kepemimpinan Instruktif, Pada umumnya penelitian-penelitian tentang 
kepemimpinan merumuskan konsep kepemimpinan sebagai proses pertukaran timbal balik. 
Misalnya, anak buah akan menerima imbalan berdasarkan perilakunya yang sesuai dengan 
keinginan sang pemimpin. Gaya Kepemimpinan Konsultatif atau perilaku kepemimpinan 
transformasional memiliki dampak yang melebihi gaya kepemimpinan instruktif atau perilaku 
kepemimpinan transaksional, yaitu mengilhami dan memotivasi anak buah untuk berbuat lebih 
dari yang diharapkan. Indikator langsung dari adanya kepemimpinan konsultasi ini terletak 
pada perilaku pengikutnya yang didasarkan pada persepsi mereka terhadap sang pemimpin. 
Gaya kepemimpinan partisipatif lebih menekankan pada tingginya dukungan dalam pembuatan 
keputusan dan kebijakan tetapi sedikit pengarahan. Gaya pemimpin yang tinggi dukungan dan 
rendah pengarahan dirujuk sebagai “partisipatif” karena posisi kontrol atas pemecahan 
masalah dan pembuatan keputusan dipegang secara bergantian. Gaya kepemimpinan 
delegatif dicirikan dengan perilaku pimpinan yang hanya sedikit memberikan pengarahan, dan 
juga tidak mau memberikan dukungan, gaya pendelegasian keputusan dan tanggung jawab 
penuh dalam melaksanakannya diserahkan kepada bawahan. 
Tujuan akhir dari pembentukan suatu organisasi pada hakekatnya adalah bagaimana 
organisasi tersebut dapat memberikan manfaat sebesar mungkin bagi para karyawan. Manfaat 
ini dapat berwujud sesuatu yang tangible atau kelihatan (misalnya tingkat kesejahteraan) 
maupun yang bersifat intangible atau tidak kelihatan ( misalnya penghargaan terhadap prestasi 
, pengakuan terhadap jasa, dan sebagainya ). Sementara itu sangat disadari bahwa untuk 
dapat memberikan manfaat semaksimal mungkin, suatu organisasi harus memiliki 
produktivitas atau menunjukkan kinerja yang cukup tinggi. Jadi dalam hal ini terdapat hubungan 
timbale balik : manusia bekerja keras mencapai produktivitas organisasi, dan produktivitas 
organisasi harus diabdikan untuk kesejahteraan manusia. Secara umum produktivitas diartikan 
sebagai hubungan antara barang atau jasa hasil proses produksi dengan sumberdaya yang 
digunakan dalam proses produksi, suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan 
(Michael Kibaara, 2002:107). Pengertian lain produktivitas merupakan perbandingan antara 
totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut 
(mulyono, 2004:281). Produktivitas juga merupakan ukuran efisiensi ekonomis aktivitas 
organisasi dalam menggunakan sumberdaya untuk memproduksi barang atau jasa (Nawawi, 
2000:227). Produktivitas dapat dihitung pada tingkat berbeda- beda, organisasi secara 
keseluruhan , departemen atau divisi (Sedarmayanti, 1996). 
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yakni pencarian 
data/informasi dari realitas permasalahan yang ada. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan 
yaitu Februari sampai Maret 2014, penelitian ini akan dilaksanakan pada PT. Bank Danamon 
Simpan Pinjam Unit Pinrang, Jln. Bandang No. 64 Pinrang SULSEL, dengan pertimbangan 
bahwa data dan informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh serta relevan dengan pokok 
permasalahan yang menjadi objek penelitian.  
 
Tabel 1. Rincian Jumlah Populasi Bank Danamon Simpan Pinjam Unit 
No Jabatan Populasi 
1 Unit Manager ( UM ) 1 
2 Credit Officer  ( CO ) 3 
3 Account Officer ( AO ) 8 
4 Operational Officer ( OO ) 1 
5 Teller 3 
6 FC 2 
7 CDC 2 
8 Office Girl 1 
9 Securyti & Driver 2 
 Jumlah 23 
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Menurut Sugiyono (2005:16), sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Selanjutnya metode analisis data antara 
lain: Analisis Deskriptif. Menurut Pabundu Tika (2006:57) adalah serangkaian observasi yang 
tidak dapat  ditekan dalam angka-angka dan rumus melainkan dengan kata-kata dan kalimat. 
Sedangkan Analisis Kuantitatif yakni teknik analisis data dengan menggunakan angka-angka 
yang diperoleh dari data kuesioner yang akan menunjukkan pengaruh gaya kepemimpin 
terhadap produktivitas kerja karyawan, dari variabel tersebut dibuatkan daftar pertanyaan untuk 
dapat mengungkapkan dengan pengolahan hasil penelitian melalui teknik deskriptif hal 
tersebut dilakukan setelah mengetahui jumlah populasi yang menjadi sasaran penelitian. 
Sedangkan analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh 
variabel gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja pegawai. Model analisis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut : 
 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + ei 
Dimana : 
Y  =  Produktivitas Kerja Karyawan 
X1 =  Kepemimpinan Instruktif 
X =  Kepemimpinan Konsultatif 
X3 =  Kepemimpinan Partisipatif 
X4 =  Kepemimpinan Delegatif 
b0 =  Konstanta (intercept) 
b1b2b3b4 =  Koefisien Regresi (Parameter) 
e1 = Faktor Kesalahan 
 
IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
Hasil pengumpulan data dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 25 kuisioner yang 
disebarkan ke sampel  (responden), diketahui 100% semua dkembalikan berarti seperti yang 
diharapkan  oleh peneliti.  Berikut ini disajikan karakteristik responden berdasarkan usia, masa 
kerja, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi usia responden 
 
No Usia Frekuensi % 
1 < 20 1 8 
2 20 - 30 14 56 
3 31 - 40 9 36 
Jumlah 25 100 
Sumber : data primer diolah 2019.  
Tabel 3. Distribusi frekuensi  masa kerja responden 
No Masa Kerja(tahun) Frekuensi % 
1 >1 1 4.0 
2 1 6 24.0 
3 2 1 4.0 
4 3 4 16.0 
5 4 6 24.0 
6 5 1 4.0 
7 6 3 12.0 
Jumlah 25 100 
Sumber : data primer diolah 2019.  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
No Usia Frekuensi % 
1 Pria 22 88 
2 Wanita 3 12 
Jumlah 25 100 
Sumber : data primer diolah 2019.  
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Tabel 5. Return On Asset (ROA) Perusahaan Manufaktur Industri Barang Konsumsi 
No Pendidikan Frekuensi % 
1 D3 2 8.0 
2 S1 17 68.0 
3 SMA 5 20.0 
4 SMK 1 4.0 
jumlah 25 100 
Sumber : data primer diolah 2014. 
Sedangkan dalam pengujian data dengan model terbagi menjadi dua yaitu, 1) Uji 
Validitas Data Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing -masing 
butir pertanyaan  dengan skor total dengan menggunakan teknik product moment pearson.  
Dalam proses perhitungan validitas menggunakan program statistik SPSS For Windows. Untuk 
mengetahui atau tidaknya variabel yang diuji, maka secara statistik hasil korelasinya 
dibandingkan dengan angka kritis table korelasi dengan taraf signifikan 1 % atau 5% (Ancok, 
1991). 2) Uji Realibilitas Data untuk mengetahui tingkat reliabilitas setiap variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Reliabilitas merupakan 
kriteria tingkat kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur (kuesioner). Selanjutnya dalam 
Pengujian Hipotesis antara lain: a) Uji Koefisien Korelasi, b) Uji Koefisien Determinasi, Uji 
Simultan (Uji – F), dan Uji Partial (Uji - t),  
 
Pembahasan 
Gaya kepemimpinan di mana pemimpin banyak memberikan pengarahan tetapi sedikit 
memberikan dukungan terhadap bawahan. Gaya kepemimpinan yang tinggi pengarahan dan 
rendah dukungan dirujuk sebagai “instruksi” karena gaya ini dicirikan dengan komunikasi satu 
arah. Inisiatif pemecahan masalah dan pembuatan keputusan semata-mata dilakukan oleh 
pemimpin. Pada umumnya penelitian-penelitian tentang kepemimpinan merumuskan konsep 
kepemimpinan sebagai proses pertukaran timbal balik. Misalnya, anak buah akan menerima 
imbalan berdasarkan perilakunya yang sesuai dengan keinginan sang pemimpin. Imbalan 
tersebut bisa bersifat material (upah, insentif) atau immaterial (kebanggaan/kepuasan).Teori 
kepemimpinan transaksional dilandasi oleh ide bahwa hubungan pemimpin dan anak buah 
merupakan serangkaian pertukaran atau tawar menawar secara implisit. Peran pemimpin 
adalah sebagai pengisi kekosongan dalam hubungan pekerja dengan pekerjaaannya serta 
lingkungannya. Ketika pekerjaan dan lingkungan tidak menyediakan bimbingan, kepuasan, 
dorongan motivasi, maka adalah tugas pemimpin untuk menyediakan hal-hal tersebut. Dalam 
organisasi pemerintahan sangat lazim terjadi hubungan pimpinan-bawahan yang bersifat 
transaksional sehingga kadang-kadang jika pimpinan lupa atau lalai tidak memberikan 
dukungan atau imbalan yang setimpal maka kinerjanya langsung menurun. Hal semacam itu 
tidak akan terjadi jika sang pemimpin memiliki kualitas yang menunjukkan dukungan. Bagi para 
pengikutnya, pemimpin yang tidak mengabaikan pemberian dukungan dapat mendorong 
mereka untuk bertindak melebihi yang diharapkan. Mereka mau berkorban dan merasa iklas 
untuk bekerja sehingga bisa lebih mandiri dan lebih maju atau berkinerja tinggi dalam bekerja. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan instruktif  
berpengaruh negative pada produktivitas kerja karyawan pada Bank Danamon Simpan Pinjam 
Unit Pinrang, ini dibuktikan dari tingkat koefisien yang diperoleh sebesar -0,11 atau -1,1%. hal 
ini disebabkan bahwa karyawan terlalu banyak diberikan pengarahan, instruksi, tekanan yang 
berlebihan tanpa adanya dukungan dari manajer,pemacahan masalah dan pengambilan 
keputusan semata-mata dilakukan oleh oleh manajer sehingga karyawan menjadi tidak 
termotivasi dalam produktivitas kerjanya.  
Gaya Kepemimpinan konsultatif terhadap Produktivitas kerja, pemimpin yang bergaya 
kepemimpinan konsultasi menunjukkan sikap banyak memberikan pengarahan tetapi juga 
memberikan banyak dukungan terhadap bawahan. Artinya, keputusan dan kebijakan yang 
diambil berdasarkan masukan dari bawahannya, tetapi di bawah kendali pengawasan dan 
pengarahan untuk menyelesaikan tugas-tugas bawahannya. Bagi banyak bawahan gaya 
seperti ini dipandang sebagai gaya kepemimpinan yang efektif. Gaya pemimpin yang tinggi 
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pengarahan dan tinggi dukungan dirujuk sebagai “konsultatif” karena dalam menggunakan 
gaya ini, pemimpin masih banyak memberikan pengarahan dan masih membuat hampir sama 
dengan keputusan, tetapi diikuti dengan meningkatkan komunikasi dua arah dengan berusaha 
mendengar ide-ide dan saran bawahan meskipun pengambilan keputusan tetap pada 
pemimpin. Gaya kepemimpinan konsultatif ini memiliki kemiripan dengan gaya perilaku 
kepemimpinan transformasional, yaitu suatu bentuk kepemimpinan yang lebih 
mengedepankan proses pelayanan terhadap nilai-nilai para pengikut untuk tujuan 
organisasional yang lebih tinggi. Dalam konteks ini kepemimpinan transformasional tidak 
hanya berkaitan dengan nilai-nilai para pengikut atau bawahan, tetapi lebih menekankan pada 
konsep hubungan antara visi para pemimpin dalam organisasi dengan nilai-nilai para 
pengikutnya. Kepemimpinan konsultasi atau perilaku kepemimpinan transformasional memiliki 
dampak yang melebihi gaya kepemimpinan instruktif atau perilaku kepemimpinan 
transaksional, yaitu mengilhami dan memotivasi anak buah untuk berbuat lebih dari yang 
diharapkan. Indikator langsung dari adanya kepemimpinan konsultasi ini terletak pada perilaku 
pengikutnya yang didasarkan pada persepsi mereka terhadap sang pemimpin. Bawahan yang 
mempersepsi perilaku kepemimpinan atasannya sebagai perilaku konsultasi atau 
transformasional akan mampu menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam melakukan tugas-
tugasnya. Akan tetapi berdasarkan analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan konsultatif masih  berpengaruh negatif pada produktivitas kerja karyawan Pada 
Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang, ini dibuktikan dari tingkat koefisien yang diperoleh 
sebesar -0,26 atau -2,6%. Hal ini disebabkan bahwa gaya kepemimpinan konsultatif masih 
memberikan pengarahan dan instruksi yang tinggi walaupun manajer berusaha mendengar 
ide-ide atau masukan dari karyawan akan tetapi keputusan dan segala kebijakan mengenai 
tugas dan kebijakan perusahan, masih berada ditangan manejer, sehingga menurunkan 
produktivitas karyawan. 
Gaya Kepemimpinan partisipatif terhadap Produktivitas kerja, berupa mendengar, 
menerima, bekerjasama dan membeikan kontribusi. Dimana apabila dialami secara cermat, ini 
menyangkut gaya kepemimpinan dalam partisipasi mempunyai nilai kepribadian yang kuat dan 
menjadi acuan dalam peningkatan kinerja pegawai. ( Pamudji, 1995 :13). Hal yang sama juga 
dikemukakan (Imron 1995 :21), bahwa gaya kepemimpinan  pegawai merupakan syarat mutlak 
yang harus dikembangkan oleh  pengembangan kinerja pegawai. Sehingga kinerja pegawai 
akan efektif apabila kepemimpianan tersebut dijiwai oleh adanya gaya kepemimpinan yang 
harus dimiliki berdasarkan partisipasi berupa mendengar, menerima, bekerjasama, dan 
memeberikan kontribusi. Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh (Sumantri 
1999:27), bahwa partisipasi dalam gaya kepemimpinan meruapakan unsure yang sangat 
mendasar untuk dapat mejadi seorang pemimpin. Alangkah anehnya seorang pemimpin tidak 
memiliki dasar gaya kepemimpinan dalam berpartisipasi, maka seorang pemimpin harus bisa  
memberikan kontorbusi. Landasan ini sangat relevan dengan peningkatan kinerja pegawai. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif 
berpengaruh positif pada produktivitas kerja karyawan Pada Bank Danamon Simpan Pinjam 
Unit Pinrang, ini dibuktikan dari tingkat koefisien yang diperoleh sebesar 0,416 atau 41,6% hal 
ini disebabkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif berupaya untuk meningkatkan 
kesadaran bawahan terhadap persoalan-persoalan dan mempengaruhi bawahan untuk melihat 
perspektif baru. Melalui gaya ini, pemimpin terus merangsang kreativitas bawahan dan 
mendorong untuk menemukan pendekatan-pendekatan baru terhadap masalah-masalah 
lama. Bawahan didorong untuk berpikir mengenai relevansi cara, sistem nilai, kepercayaan, 
harapan, dan bentuk organisasi yang ada. Bawahan didorong untuk melakukan inovasi dalam 
menyelesaikan persoalan dan berkreasi untuk mengembangkan kemampuan diri, didorong 
untuk menetapkan tujuan atau sasaran yang menantang. Dengan kata lain, bawahan diberi 
kesempatan untuk mengekspresikan dan mengembangkan dirinya melalui tugas-tugas yang 
dihadapinya. Pemimpin gaya partisipatif menunjukkan perilaku dan perhatian terhadap anak 
buah yang sifatnya individual (individual consideration). 
Gaya Kepemimpinan delegatif terhadap Produktivitas kerja. Menurut Murai (2004 :478) 
gaya kepemimpinan free-rein ( delegasi) adalah penyerahan wewenang dan tanggung jawab 
dari pimpinan kepada bawahannya didalam sebuah organisasi dengan harapan tugas tersebut 
dapat dipertanggung jawabkan, dan diselesaikan tepat pada waktunya, serta tidak 
bertentangan dengan tujuan yang ingin dicapai. Kurang interaksi dan control yang dilakukan  
oleh pemimpin sehingga gaya ini hanya bisa berjalan apabila staf memperhatikan tingkat 
kompetensi dan keyakinan akan mengejar tujuan dan sasaran organisasi. Lain halnya dengan 
Permadi (1996) yang mengatakan bahwa dalam gaya kepemimpinan bertipe delegatif 
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ditemukan nilai nilai pelimpahan kekuasaan atau nilai kepercayaan yang sangat tinggi dari 
seorang atasan kepada seorang bawahan. Selain itu, nilai pengutusan yang tulus dari seorang 
atasan sangat kuat, sehingga bawahan dapat membuat keputusan dengan penuh tanggung 
jawab, walaupun tetap memperhatikan kemajuan manajernya.  
 
V. Simpulan Dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel gaya kepemimpinan instruktif (X1), gaya kepemimpinan konsultatif (X2), gaya 
kepemimpinan pasrtisipatif (X3) dan gaya kepemimpinan delegetaif (X4) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan Pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit 
Pinrang. 2) Secara parsial menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan instruktif (X1) 
berpengaruh negatif pada produktivitas kerjakaryawan Pada Bank Danamon Simpan 
PinjamUnit Pinrang, Artinya bahwa untuk meningkatkan produktivitas kerja karyaman Pada 
Bank Danamon Simpan PinjamUnit Pinrang mengharapkan suatu gaya kepemimpinan 
seorang manajer yang tidakterlalu banyak memberikan pengarahan dan sedikit memberikan 
dukunngan terhadap bawahannya gaya seperti ini dicirikan dengan gaya satu arah dimana 
inisiatif pemecahan masalah dan pembuatan keputusan semata-mata dilakukan oleh 
pemimipin. 3) Secara parsial variabel gaya kepemimpinan konsultatif (X2) berpengaruh negatif 
terhadap produktivitas kerja karyawan Pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit Pinrang hal 
ini menunjukkan bahwa gayakepemimpinan konsultatif belum terlalu tepat diterapkan karena 
tidak sesuai dengan situasi karyawan dimana manajer masih menunjukkan sikap banyak 
memberikan pengarahan walaupun gayaini memberikan banyak dukungan pada bawahan, 
artinya keputusan dan kebijakan yang diambil berdasarkan masukan dari bawahannya, akan 
tetapi dibawah kendali pengawasan dan pengarahan untuk menyelesaikannya. 4) Secara 
parsial variabel gaya kepemimpinan partisipatif (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan Pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit Pinrang.  
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan ini sesuai dengan kondisi dan lingkungan 
perusahaan serta karyawan pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit Pinrang, Pemimpin gaya 
partisipatif menunjukkan perilaku dan perhatian terhadap anak buah yang sifatnya individual 
(individual consideration). Artinya dia bisa memahami dan peka terhadap masalah dan 
kebutuhan tiap-tiap anak buahnya. Hal ini tercermin dari persepsi anak buah yang merasa 
bahwa sang pemimpin mampu memahami dirinya sebagai individu. Setiap anak buah merasa 
dekat dengan pemimpinnya dan merasa mendapat perhatian khusus. Perhatian individual 
dapat berupa aktivitas pembimbingan dan mentoring, yang merupakan proses pemberian 
feedback yang berkelanjutan dan pengkaitan misi organisasi dengan kebutuhan individual 
sang anak buah. Dengan demikian anak buah akan merasakan pentingnya berusaha dan 
bekerja semaksimal mungkin atau menunjukkan produktivitas  yang tinggi karena itu terkait 
langsung dengan kebutuhannya sendiri. Bawahan lebih merasa memiliki respek terhadap 
atasan yang kompeten dibandingkan atasan yang lebih mengedepankan aspek struktur. 5) 
Secara parsial variabel lingkungan kerja (X4) berpengaruh positif dan signifikan dan yang 
paling dominan terhadap produktivitas kerja karyawan Pada Bank Danamon Simpan 
PinjamUnit Pinrang, hal ini menujukkan bahwa tingkat kenyamanan dalam bekerja sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja seorang karyawan hal ini dibuktikan bahwa kondisi 
dan situasi lingkungan perusahaan dan karyawan Pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit 
Pinrang memerlukan gaya kepemimpinan seorang manajer yang delegatif dimana tingkat 
kematangan,kemampuan, kompetensi karyawan sangat tinggi sehingga manajer sudah 
seharusnya memiliki gaya kepemimpinan delegatif diman segala tugas dan tanggung jawab 
diberikan sepenuhnya oleh karyawan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga 
karyawan mendapatkan situasi dan kondisi kerja yang nyaman, manajer tidak lagi hanya selalu 
mennginstruksikan segala hal yang menyangku dengan tugas dan segala keputusan 
menyangkut tugas karyawan tetap diikutsertakan sehingga menciptkan iklim kerja yang 
menyenangkan guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang tinggi, gaya 
kepemimpinan Delegatif adalah tingkat kematangan yang tinggi, orang-orang dengan tingkat 
kematangan seperti ini adalah mampu dan mau, atau mempunyai keyakinan untuk memikul 
tanggung jawab.  
Dengan gaya delegatif yang berprofil rendah yang memberikan sedikit pengarahan 
atau dukungan memiliki tingkat kemungkinan efektif yang paling tinggi dengan individu-individu 
dalam tingkat kematangan seperti ini. Sekalipun pemimpin barangkali masih mampu 
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mengidentifikasikan persoalan, tanggung jawab untuk melaksanakan rencana diberikan 
kepada pengikut-pengikut yang sudah matang. Mereka diperkenankan untuk melaksanakan 
sendiri dan memutuskan tentang ikhwal bagaimana, kapan, dan dimana melakukannya. Pada 
saat yang sama, mereka secara psikologis adalah matang, oleh karenanya tidak memerlukan 
banyak komunikasi dua arah atau perilaku mendukung. 6) Dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini variabel gaya kepemimpinan delegatif dan variabel gaya kepemimpinan 
partisipatif  sangat baik diterapkan pada Bank Danamon Simpan Pinjam Unit Pinrang kedua 
gaya tersebut memiliki peranan positif dalam produktifitas kerja karyawan, manajer yang selalu 
ikut berartisipasi dalam roda perusahaan dan selalu mengikutsertakan karyawan dalam 
pangambilan keputusan sangat mempengaruhi produktivitas karyawan, mereka merasa 
dihargai dan mendapatkan perhatian, disamping itu karena tinggat kematangan dan kemauan 
serta kompetensi karyawan Pada Bank Danamon Simpan PinjamUnit Pinrang cukup Tinggi 
maka gaya kepemimpinan delegatif dirasaperlu untuk disandingkan dengan gaya 
kepemimpinan partisipatif karena dengan memberikan  kepercayaan penuh pada karyawan 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya maka karyawan mendapatkan kondisi dan situasi 
lingkungan kerja yang nyaman, dan menyenangkan kesemuanya itu menjadi faktor dalam 
produktifitas kerja karyawan, para pemimpin dan manajerlah yang mempunyai peranan penting 
dalam produktivitas kerja karyawan, diperlukan manajer yang cerdas membacai iklim situasi 
dan kondisi para karyawannya serta gaya kepemimpinan seperti apa yang dibutuhkan oleh 
karyawan atau bawahannya, karena pada dasarnya keempat gaya kepemimpinan situasional 
ini memiliki peranan penting terhadap produktifitas kerja karyawan. 
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